NASIB MANUSIA DAN KEADILAN TUHAN :
TELAAH KRITIS PANDANGAR ASY'ARIYAH DAN MU'TAZILAH

mitas determinisme dan interdeterminsme dalam hal perbuatan
manusia dan nasib manusia muncul karena tidak melihatnya dua fenomena
seimbang; khususnya dalam pemahaman ayat-ayat Alqurian.

akwil (ra'wil ba'id) adalah satu fenomena ansich; karena
fenomena lain yang sesungguhnya ada. Persoalan nasib
determinisme (al-jabariyyat al-khalisah) atau
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Alqur'an dapat membantu pahaman dalam persoalan ini.
Kata kunci : Jabariyah, Qadariyah, Determinis. Interdeterminis.

A. Pendahuluan
E. G. Browne berpendapat bahwa al-Asy'ari memiliki pengaruh yang

Ialli kurlang destruktifnya dibanding Jenghiz dan Hulagu bagi kemunduran
sains di dunia Islam. Cara pandang yang sama juga dikemukakan oleh

gemﬁt Smnn. yang memberikan label pada pandangan al-Asy'ari dan al
azali sebagai skolastisisme, yang merupakan hambatan ha'gi kemajuan
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